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ABSTRAK

RIDLO ALFANI. NIM: 1708201021 “STUDI BATAS MINIMAL USIA
PERKAWINAN DALAM UNDANG-UNDANG NO. 16 TAHUN 2019
DITINJAU DARI MAQASIQ SYARIAH” . 2024.

Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Perkawinan merupakan
salah satu petunjuk dari Allah SWT sebagai jalan halalnya berkumpul dan
melakukan hubungan intim (bersetubuh). Namun, pemenuhan kebutuhan biologis
tidak menjadi satu-satunya tujuan atas pensyari’atan ikatan perkawinan, meskipun
hanya dengan cara tersebut penyaluran kebutuhan biologis dibenarkan oleh Islam.
Lebih daripada itu ada beberapa aspek di luar pemenuhan kebutuhan biologis yang
juga perlu diperhatikan, mulai dari kesiapan- ekonomi, kematangan fisik,
kedewasaan psikis, dan sebagainya dengan maksud agar tujuan perkawinan dapat
dicapai dalam membina tumah tangga.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui batas minmal usia perkawinan
dalam Undang-ndang No. .16 Tahun 2019 ,dan untuk mengetahui dan untuk
mengetahui perspektif magqasid syariah-tentang batas minimal usia perkawinan
dalam Undang-undang No. 16, Tahun 2019. Adapun metode penelitian yang
digunakan adalah analisis dokumen, dengan fokus pada Undang-undang tersebut

serta literatur terkait maqasid syariah dan pernikahan dalam Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa batas minimal usia perkawinan yang
diatur dalam Undang-Undang No. 16 Tahun 2019 sejatinya dapat meningkatkan
kesejahteraan dalam rumah tangga. Jika ditinjau dari perspektif maqasid syariah
dapat minimbulkan beberapa hal diantaranya: Meningkatkan kualitas beragama
dalam berkeluarga, melindungi kesehatan fisik dan psikis anggota keluarga,
menguatkan pondasi keluarga dalam menghadapi persoalan rumah tangga dan juga

dapat membentuk keturunan yang lebih berkualitas.

Kata kunci: Batas Usia Perkawinan, Undang-Undang No. 16 Tahun 2019,
Magasid syariah.



ABSRACT

RIDLO ALFANI. NIM: 1708201031 “STUDY OF MINIMUM MARRIAGE
AGE LIMITS IN LAW NO. 16 OF 2019 REVIEWED FROM MAQASIQ
SYARIAH” . 2024.

Marriage is a physical and spiritual bond between a man and a woman as
husband and wife with the aim of forming a happy and eternal family (household)
based on the Almighty Godhead. Marriage is one of the instructions from Allah
SWT as a halal way to gather and have intimate relations (coitus). However,
fulfilling biological needs is not the only aim of legalizing the marriage bond, even
though it is the only way thatthe distribution of biological needs is justified by
Islam. More than that, there are several aspects outside of fulfilling biological needs
that also need to be considered, startmg “from economic readiness, physical
maturity, psychologicalimaturity, and so on with theiaim that the goal of marriage
can be achieved in building a household.

This research aims to determine the mininjum age limit for marriage in
Law no. 16 0of 2019 and to find out and to understand the maqgasid sharia perspective
regarding the minimum age limit for marriage ,in'Law no. 16 of 2019. The research
method used is document analysis,with-a focus on the law as well as literature
related to maqasid sharia and marriage n Islam:.

The research results show “that-the minimum age limit for marriage
regulated in Law no. 16 of 2019 can actually improve welfare in the household. If
viewed from the perspective of magasid sharia, several things can be achieved,
including: Improving the quality of religion in the family, protecting the physical
and psychological health of family members, strengthening the family foundation
in dealing with household problems and also being able to form higher quality
offspring.

Key words: Minimum Age limit for marriage, Law No. 16 of 2019, Magqasid
Sharia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penyalinan huruf Arab ke dalam huruf Latin dilakukan dengan

menggunakan pedoman transliterasi yang diterapkan berdasarkan keputusan

bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988.

Untuk mempermudah dalam proses pengetikan transliterasi, sesuai

dengan SK bersama Menteri Agama dan Menteri Kebudayaan, sebagaimana

yang dibaca dalam bagian di bawah, maka font yang digunakan adalah dengan

menggunakan Times New Arabic.

pada saat pengetikan transliterasi:

Berikut ini disajikan tips dalam mempergunakan Font Times New Arabic

No. | Pemakaian Huruf Contoh | Huruf Kecil | Contoh
Kapital

1. Vokal A + Shift + < A a + Shift + < A
Panjang " = shift + < I i+ Shift + < I
U + Shift + < U u + Shift + < U
2. | Titik di Atas S + Shift +\ S S+\ §
Huruf Z + Shift +\ 7 zZ+\ Z
H*+Shift + | H h + Shift + ] h
Titik di S + Shift + [ S s + Shift + ] S
3. | Bawah T+ Shift+ T t + Shift + ] t
Huruf D + Shift + [ D d + Shift + ] d
Z + Shift + [ 4 z + Shift + ] z

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.
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A. Konsonan Tunggal

XVii

Huruf Arab Nama Huruf Latin
‘ Alif Tidak dilambangkan
< Ba’ b
= T2 t
= Sa’ $
a Jim ]
c Ha’ h
¢ Kha’ kh
y Dal d
. Zal Vi
J Ra’ r
J zai z
i sin S
o Syin 4
oe sad s
o dad d
. @ {
5 & v4
d ‘ain ‘
& gain g
) 5 f
é qaf q
4 Kaf k
J lam I




RS

mim
nun
waw
ha’

hamzah

=

ya

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap

ditulis

ditulis

muta’addidah
‘iddah

C. Ta’ Marbiutah

Semua ta’ marbutah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata

tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh

kata sandang “al”’). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang

sudah terserap dalam bahasa indonesia, sepetti shalat, zakat, dan sebagainya

kecuali dikehendaki kata aslinya.

-

4aSa ditulis hikmah
e ditulis ‘illah
(A da s ditulis karamah al-
auliya’
D. Vokal Pendek dan Penerapannya

S Fathah ditulis a
el Kasrah ditulis [
S o SN Dammah ditulis u
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Jad Fathah ditulis fa’ala
S Kasrah ditulis sukira
Ry Dammah ditulis yvazhabu
E. Vokal Panjang
1. fathah + alif ditulis A
A ditulis Jahiliyyah
2. fathah + ya’ mati ditulis A
7 ditulis Tansa
3. kasrah + ya’ mati ditulis I
S ditulis Karim
4. dammah + wawu,. mati ditulis U
w2 ditulis Vieriid
F. Vokal Rangkap
1. fathah + ya’ mati ditulis Ai
o ditulis Bainakum
2. fathah + wawu mati ditulis Au
dst ditulis Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan
Apostrof

aifi ditulis A’antum
as) ditulis Uiddat
P ditulis La’in
syakartum
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H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf
awal “al”.

Gl A ditulis Al-Qur’an
o Ll ditulis Al-Qiyds

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan huruf pertama Syamsiyyah
tersebut.

sladl ditulis p As-Sama’
eaid) ditulis Asy-Syams

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya

casdll Jga ditulis Zawi al-furid
Q3 Sl ditulis Ahl as-sunnah
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